
Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial 
TikTok yang mengeklaim adanya tautan 
lowongan kerja Bank Permata tahun 2026.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak 
benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, 
tautan pada unggahan mengarah ke 
laman yang meminta pengisian data 
pribadi berupa nama, asal provinsi dan 
nomor Telegram. Dalam laman resmi 
permatabank.com, di menu karier 
terdapat enam posisi yang tersedia hingga 
akhir Juni 2026. para pelamar perlu 
memilih salah satu posisi karir dan 
membuat akun untuk melamar. Berikut 
sejumlah kanal informasi resmi seputar 
lowongan pekerjaan Bank Permata di 
antaranya akun LinkedIn Permata Bank, 
Instagram @lifeatpermatabank, dan laman 
permatabank.com.
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1. [HOAKS] Tautan Lowongan Kerja Bank Permata 2026

Hoaks
  Link Counter :

- https://turnbackhoax.id/articles/35019-penipuan-tautan-lowongan-kerja-bank-permata
-2026 

- https://www.permatabank.com/karir/ 
- https://www.linkedin.com/company/permatabank/jobs/?viewAsMember=true 
- https://www.instagram.com/lifeatpermatabank/ 
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Penjelasan: 

Beredar unggahan di media sosial Facebook berisi 
narasi yang mengeklaim bahwa Pfizer baru saja 
menerbitkan daftar resmi efek samping vaksin 
Covid-19 yang disebut mencakup berbagai 
penyakit serius, seperti pembekuan darah, gagal 
jantung, stroke, kematian janin, hingga kematian 
bayi mendadak. Unggahan tersebut juga 
menuduh vaksin Covid-19 lebih berbahaya 
daripada penyakit yang dicegahnya dan 
menyebut kondisi tersebut sebagai tindakan 
kriminal.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 
Dilansir dari tirto.id, daftar yang beredar berasal 
dari dokumen pemantauan keamanan vaksin 
yang mencatat seluruh laporan kejadian medis 
setelah vaksinasi, bukan daftar efek samping yang 
terbukti disebabkan oleh vaksin Pfizer. Otoritas 
kesehatan internasional dan Pfizer menegaskan 
bahwa dokumen tersebut telah disalahartikan. 
Hingga saat ini, regulator kesehatan masih 
menyatakan manfaat vaksin Covid-19 lebih besar 
dibanding risikonya. Sebagian besar efek samping 
yang telah terverifikasi bersifat ringan dan 
sementara, seperti nyeri di lokasi suntikan, 
demam, kelelahan, dan sakit kepala.
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2. [HOAKS] Pfizer Rilis Daftar Efek Samping Vaksin Covid-19

Hoaks
  Link Counter :

- https://tirto.id/salah-pfizer-rilis-daftar-efek-samping-vaksin-covid-19-hxeq 

https://tirto.id/salah-pfizer-rilis-daftar-efek-samping-vaksin-covid-19-hxeq
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook berisi tautan yang diklaim sebagai akses untuk 
mendaftar lowongan kerja program Makan Bergizi Gratis (MBG) tahun 2026. Lowongan pekerjaan 
tersebut terbuka untuk berbagai posisi, mulai dari koki, asisten dapur hingga tukang masak, serta 
cuci piring.

Faktanya, tautan tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, akun Facebook tersebut 
bukan akun resmi Badan Gizi Nasional (BGN) dan tautan tersebut tidak mengarah ke situs resmi 
BGN dan merupakan modus phishing yang memancing korban untuk memberikan data pribadi 
seperti nama lengkap sesuai KTP dan nomor telepon yang digunakan dalam akun Telegram. Kepala 
Biro Hukum dan Humas BGN, Khairul Hidayat menyampaikan bahwa BGN tidak pernah meminta 
data pribadi melalui saluran tidak resmi apalagi jika menyangkut proses seleksi atau rekrutmen. 
Khairul Hidayat mengimbau kepada seluruh masyarakat untuk tetap waspada dan berhati-hati 
terhadap segala bentuk informasi yang tidak bersumber dari kanal resmi BGN. informasi resmi 
terkait rekrutmen pegawai hanya diumumkan melalui situs web dan media sosial resmi BGN.
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3. [HOAKS] Tautan Pendaftaran Lowongan Kerja untuk 
Program MBG 2026

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/06/04/164800482/-hoaks-tautan-pendaf
taran-lowongan-kerja-untuk-program-mbg-2026?page=2 
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Penjelasan: 

Beredar unggahan tangkapan layar judul artikel di 
media sosial Twitter atau X yang mengeklaim 
bahwa mantan Kepala Badan Gizi Nasional (BGN) 
Dadan Hindayana yang ditahan Kejaksaan Agung 
(Kejagung) menyebut mantan Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) menerima uang suap MBG Rp2 
triliun.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 
Dilansir dari kompas.com setelah dilakukan 
penelusuran menggunakan teknik reverse image 
search, hasilnya mengarah ke artikel di laman 
gelora.co berjudul "Dadan Hindayana dan Dua Eks 
Wakil Kepala BGN Ditahan Kejagung!". Dalam 
artikel itu, diinformasikan penahanan terhadap 
Dadan dan dua mantan Wakil Kepala BGN  
Lodewyk Pusung dan Sony Sonjaya.  Mereka 
ditetapkan sebagai tersangka oleh Kejagung 
dalam kasus dugaan korupsi penyimpangan tata 
kelola program MBG tahun 2025 sampai 2026.  
Sampai saat ini tidak ada informasi valid Dadan 
Hindayana menyebut Jokowi menerima uang 
suap MBG Rp2 triliun.
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4. [HOAKS] Artikel Dadan Hindayana Sebut Jokowi Terima 
Uang Suap MBG Rp2 Triliun

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/06/05/111100182/-hoaks-artikel-dadan-hi
ndayana-sebut-jokowi-terima-uang-suap-mbg-rp-2

- https://www.gelora.co/2026/06/dadan-hindayana-dan-dua-eks-wakil.html?m=1 
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